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GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

INSTRUKSI GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 99 TAHUN 2019

TENTANG

PENGUSULAN KUASA PENGGUNA ANGGARAN, BENDAHARA PENERIMAAN,
BENDAHARA PENGELUARAN, BENDAHARA PENERIMAAN PEMBANTU,
BENDAHARA PENGELUARAN PEMBANTU DAN ATASAN LANGSUNGNYA

TAHUN ANGGARAN 2020

GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dengan ini

menginstruksikan :

Kepada

Untuk
KESATU

KEDUA

1. Para Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah
2. Para Kepala Unit Satuan Kerja Perangkat Daerah

Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) selaku Pengguna Anggaran
(PA) dapat mengusulkan Kepala Unit SKPD sebagai Kuasa Pengguna
Anggaran (KPA) sesuai kebutuhan organisasi dalam pelaksanaan
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) kepada Gubernur u.p. Kepala
Badan Pengelola Keuangan Daerah/Kepala Suku Badan Pengelola
Keuangan (SBPK) dengan surat usulan disertai formulir A sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Instruksi Gubernur ini.

: Dalam hal Kepala Unit SKPD sebagaimana dimaksud pada diktum

KESATU telah ditetapkan sebagai KPA dan yang bersangkutan
berhalangan tetap atau berhalangan sementara maka:

a. Pelaksanaan tugas KPA dilaksanakan oleh PA dan dilaporkan kepada
Gubernur u.p. Kepala Badan Pengelola Keuangan Daerah;

b. Kepala SKPD selaku PA menunjuk Kepala Unit SKPD lainnya selaku
KPA dan mengusulkan kepada Gubernur u.p. Kepala Badan Pengelola
Keuangan Daerah disertai formulir B sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Instruksi Gubernur ini; atau

c. Dalam hal telah dilantik Kepala Unit SKPD yang baru, Kepala SKPD
dapat mengusulkan Kepala Unit SKPD dimaksud sebagai KPA kepada
Gubernur u.p. Kepala Badan Pengelola Keuangan Daerah disertai
formulir B sebagaimana tercantum dalam Lampiran Instruksi Gubernur
ini.




KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Kepala SKPD selaku PA mengusulkan Bendahara Penerimaan, Bendahara
Pengeluaran, Bendahara Penerimaan Pembantu dan/atau Bendahara
Pengeluaran Pembantu pada SKPD dan Unit Kerja SKPD kepada Gubernur
u.p. Kepala Badan Pengelola Keuangan Daerah/Kepala Suku Badan
Pengelola Keuangan (SBPK) dengan surat usulan disertai formulir C dan
formulir D sebagaimana tercantum dalam Lampiran Instruksi Gubernur ini.

. Dalam hal Bendahara Penerimaan, Bendahara Pengeluaran, Bendahara

Penerimaan Pembantu dan/atau Bendahara Pengeluaran Pembantu
sebagaimana dimaksud pada diktum KETIGA berhalangan tetap, maka
Kepala SKPD selaku PA mengusulkan perubahan Bendahara Penerimaan,
Bendahara Pengeluaran, Bendahara Penerimaan Pembantu dan/atau
Bendahara Pengeluaran Pembantu kepada Gubernur u.p. Kepala Badan
Pengelola Keuangan Daerah dengan surat usulan disertai formulir D
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Instruksi Gubernur ini.

: Persyaratan Bendahara Penerimaan, Bendahara Pengeluaran, Bendahara

Penerimaan Pembantu dan/atau Bendahara Pengeluaran Pembantu
sebagaimana dimaksud pada diktum KETIGA dan KEEMPAT sesuai Pasal
15 Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2013 tentang Sistem dan
Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Gubernur Nomor 161 Tahun 2014.

: Khusus untuk Bendahara Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS),

Kepala Dinas Pendidikan mengusulkan Pegawai Negeri Sipil pada Satuan
Pendidikan Menengah Negeri dan Satuan Pendidikan Khusus Negeri
sebagai Bendahara Pengeluaran Pembantu untuk menyelenggarakan
fungsi perbendaharaan dana BOS dalam bentuk softcopy dan hardcopy
kepada Gubernur u.p. Kepala Badan Pengelola Keuangan Daerah dengan
surat usulan disertai formulir E $ebagaimana tercantum dalam Lampiran
Instruksi Gubernur ini.

Usulan sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU, diktum KEDUA,

' diktum KETIGA dan diktum KELIMA disampaikan paling lama tanggal

8 November 2019 dengan ketentuan sebagai berikut:

Usulan SKPD Disampaikan Kepada
a.| Kuasa Pengguna o Sekretariat Daerah | BPKD atau melalui email
Anggaran/Bendahara e Inspektorat pembinaanbpkd@agmail.com
Penerimaan/Bendahara e Badan
Pengeluaran/Bendahara e Dinas
Penerimaan o Sekretariat DPRD
Pembantu/Bendahara ¢ Satpol PP
Pengeluaran Pembantu
b.| Kuasa Pengguna o Kota Administrasi SBPK sesuai dengan wilayah
Anggaran/Bendahara e Kabupaten penerbitan SP2D atau melalui
Penerimaan/Bendahara Administrasi email :
Pengeluaran/Bendahara 1. SBPK Jakarta Pusat :
Penerimaan uppkbpkdip@gmail.com
Pembantu/Bendahara _ 2. SBPK Jakarta Timur :
Pengeluaran Pembantu sbpkit@gmail.com
3. SBPK Jakarta Selatan :
akuntansi.sbpkis@gmail.com
4. SBPK Jakarta Barat :
kpkd.barat@gmail.com
5. SBPK Jakarta Utara
kpkdwkju@gmail.com
c. | Bendahara Pengeluaran Dinas Pendidikan BPKD atau melalui email
Pembantu Dana BOS pembinaanbpkd@gmail.com
Satuan Pendidikan
Menengah Negeri dan
Satuan Pendidikan
Khusus Negeri




: Pada saat Instruksi Gubernur ini mulai berlaku, Instruksi Gubernur
Nomor 105 Tahun 2018 tentang Pengusulan Calon Kuasa Pengguna
Anggaran, Bendahara Penerimaan, Bendahara Pengeluaran,
Bendahara Penerimaan Pembantu, Bendahara Pengeluaran Pembantu
dan Atasan Langsungnya dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

KEDELAPAN

Instruksi Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

S\“A 4 \anggal 1 November 2019
\ 4y
S Gu Daerah Khusus
ac . vulera Jakarta,
=
%
%9

* A AR B swedan

Tembusan:

1. Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta
2. Para Asisten Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta
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